BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dalam penelitian ini yang ditulis oleh peneliti dengan judul Peran
Bimbingan Konseling Keagmaan Dalam Meningkatkan Taggung Jawab
Kepala Rumah Tangga di Desa Teluk Wetan Welahan Jepara maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Tujuan diadakan bimbingan konseling keagamaan agar kepala rumah
tangga untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.

2. Pelaksanaan bimbingan konseling keagamaan Islam yang ada di Masjid
Jami’ Darussalam, proses pelaksanaanya di pimpin oleh dua tokoh agama
dan diikuti oleh beberapa Jama’ah dan bimbingan keagamaan tersebut
melalui beberapa proses yakni : sholat subuh secara berjama’ah, membaca
sholawat yang dipimpin oleh tokoh agama, memberikan materi dengan di
lanjutkan tanya jawab seputar materi yang diberikan, dan ditutup dengan
do’a. materi yang disampaikan oleh tokoh agama dengan menggunakan
kitab dari Bulughul Marom dan diselingi dengan materi akidah. Metode
yang digunakan oleh pembimbing keagamaan dengan metode langsug dan
metode tidak langsung.

3. Peran bimbingan di Desa Teluk Wetan Welahan Jepara mempunyai
implikasi yang besar dalam kehidupan Jama’ah yaitu yang berdampak
pada meningkatnya tanggung jawab sebagai kepala rumah tangga, hal itu
tidak lepas dari peran pembimbing dalam menyampaikan materi dengan
bahasa yang bagus dan mudah di pahami oleh para Jama’ah. Peran
bimbingan keagamaan juga mempunyai peran stratergis yaitu sebagai
motivasi untuk meningkatnya ibadah para Jama’ah, petunjuk dalam
kehidupan dengan indikasi ketentraman jiwa yang dirasakan oleh Jama’ah
setelah mengikuti bimbingan keagmaan, penolong dalam kesukaran
dengan mengikuti bimbingan keagmaan hati terasa tenang seakan

mendapat pencerahan setelah mengikuti bimbingan keagamaan.
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B. Saran
Setelah penulis membahas secara teoritis menganalisis data yang
ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini, maka penulis
menympaikan beberapa saran yang mungkin menambah pengetahuan
mengenai Peran Bimbingan Konseling Keagamaan Dalam Meningkatkan

Tanggung Jawab Kepala Rumah Tangga Desa Teluk Wetan Welahan

Jepara :

1. Bagi kepala rumah tangga hendaknya lebih meningkatkan minat dalam
mengikuti bimbingan keagamaan dan mengikuti kegiatan keagamaan
lainnya yang diadakan oleh pengurus Masjid serta mengajak
mayarakat untuk mengikuti bimbingan konseling keagamaan maupun
kegiatan keagamaan yang lain.

2. Bagi tokoh agama diharapkan lebih meningkatkan proses bimbingan
konseling keagamaan dengan menggunakan metode dan model
pelayanan bimbingan yang menarik dan bervariasi sehingga Jama’ah
semangat dalam mengikuti bimbingan keagamaan.

3. Bagi peneliti selanjutnya masih banyak dimensi yang perlu dibahas
karena penelitian ini hanya memfokuskan segi kegiatan keagamaan
mayarakat dalam meningkatkan tanggung jawabnya sebagai kepala
rumah tangga, sehingga perlu ada pengembangan dari penelitian ini
agar lebih baik dari segi cakupannya maupun penambahan dimensi
spiritual yang lainnya agar mendapatkan suatu gambaran kegiatan

keagamaan yang semakin kompleks dan mendalam.



